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ABSTRAK

Gangguan pada sistem tenaga listrik menurut sifatnya dibedakan menjadi dua
macam yaitu gangguan permanent dan gangguan temporer. Pada umumnya kedua
gangguan tersebut disebabkan oleh arus hubung singkat. Untuk itu perlu adanya alat
perlindungan agar kestabilan sistem dapat terjaga dan proses penyaluran energi
listrik berlanjut hingga ke konsumen.

Oleh sebab itulah, sangat diperlukan koordinasi kerja antara PMT di gardu induk
dengan PBO dan Fuse Pelebur di SUTM 20 kV. Salah satu pengaman terhadap
gangguan temporer adalah penutup balik otomatis. Dengan mengguanakan prinsip
arus lebih, pemutus balik otomatis (PBO) dapat mendeteksi adanya gangguan
hubung singkat tiga fasa, dua fasa dan satu fasa ketanah serta mengalokasikan
gangguan tersebut.

Pada suatu sistem tenaga listrik bila terdapat gangguan pada penyulang 20 kv
maka pemutus balik otomatis (PBO) menjadi pengaman utama pada titik tersebut dan
bekerja terlebih dahulu. Namun bila pengaman utama gagal bekerja maka terdapat
pengaman cadangan dengan disertai waktu tunda (time delay) yaitu Fuse Pelebur.

Sehingga dengan adanya koordinasi kerja yang baik antara PMT, PBO, dan
Fuse Pelebur di SUTM 20 kV kestabilan sistem, proses penyaluran dapat terpenuhi
dangan baik, serta daerah terjadinya pemadaman dapat dapat diminimalisir. Pada
skripsi ini saya akan membahas mengenai koordinasi kerja antara PMT penyulang di

gardu induk dengan pemutus balik otomatis dan fuse pelebur di SUTM 20 kV.



